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Abstract 
This thesis is titled "The Effect of Cooperative Revenues on Members' Welfare. (Case 
Study in the West Kalimantan Regional Police Cooperative in Pontianak). The research 
method used is a quantitative descriptive method. Data collection techniques used are 
indirect communication techniques and documentary study techniques. The data 
collection tool uses interview guidelines, questionnaires and data.  The results of this 
study are as follows: 1) based on the results of a simple regression analysis between 
Cooperative Income items (variable X) as a whole to Member Welfare (variable Y) shows 
that Cooperative Income has a positive influence. 2) From the results of hypothesis 
testing, it is shown by the results of the calculation of the F test that shows the value of 
144,882 with a probability level of 0,000 which is far below the alpha of 5%. That means 
that together the independent variable Cooperative Income affects Welfare. 3) The results 
of the analysis of the influence of items Cooperative Revenue (variable X) as a whole to 
the Members' Welfare (variable Y) shows that Cooperative Revenue has a positive 
influence, so it is usually said to have an influence, or Cooperative Income (variable X) 
has an effect on the Welfare (variable Y) member of the West Kalimantan Regional 
Police Cooperative (POLDA), namely the effect of Pearson. 787. This means that the 
influence between Cooperative Income (variable X) as a whole to Welfare (variable Y) is 
0.787 (the relationship between the two variables is quite strong).  
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 25 tahun 1992 tentang 
Perkoperasian pasal 1, koperasi adalah badan 
usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 
badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 
yang berdasar atas asas kekeluargaan. Jadi, 
koperasi bukanlah perkumpulan modal usaha 
yang mencari keuntungan semata, melainkan 
koperasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan 
anggota dengan memberikan harga semurah 
mungkin dan pelayanan sebaik mungkin demi 
mencapai kesejahteraan anggota. Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1) 
menjelaskan bahwa bukan kemakmuran orang 
perseorangan yang diutamakan, melainkan 
kemakmuran dan kesejahteraan bersama, dan 
yang sesuai dengan itu adalah koperasi.  
Pendapatan menurut ilmu ekonomi 
merupakan nilai maksimum yang dapat 
dikonsumsi dalam satu periode seperti keadaan 
semula. Pengerti tersebut menitikberatkan pada 
total kuantitatif pengeluaran terhadap 
konsumsi selama satu periode. Sedangkan 
kesejahteraan bisa di ukur melalui dimensi 
moneter maupun non moneter, misalnya 
ketimpangan distribusi pendapatan, yang 
didasarkan pada perbedaan tingkat pendapatan 
penduduk di suatu daerah. Kemudian masalah 
kerentanan (vulnerability), yang merupakan 
suatu kondisi dimana peluang atau kondisi 
fisik suatu daerah yang membuat seseorang 
menjadi miskin atau menjadi lebih miskin pada 
masa yang akan datang.   
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Pengelolaan koperasi membutuhkan 
tenaga-tenaga terdidik, terampil, dan cakap   
sehingga koperasi akan mampu menjadi pelaku 
ekonomi yang kuat. Berhasil tidaknya suatu 
koperasi tergantung dari bagaimana anggota 
dapat bekerja seefektif dan seefisien mungkin 
pada segi peningkatan keuangan koperasi, 
kontribusi koperasi terhadap pembangunan, 
dan peran koperasi dalam menyejahterakan 
anggotanya. Setiap koperasi perlu dilakukan 
evaluasi keberhasilan untuk menilai kinerja 
dari koperasi tersebut.  Masalah yang paling 
kompleks sekarang ini adalah bagaimana 
menciptakan peran pengurus untuk melayani 
para anggotanya secara optimal, tentu ini akan 
sangat tergantung pada kinerjanya. Koperasi 
pada hakekatnya merupakan perkumpulan 
orang-orang dan sekaligus perusahaan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
para anggotanya, harus memperhatikan 
kepentingan dan usaha para anggotanya. 
Koperasi Kepolisian Daerah Kalimantan Barat 
pada khususnya, kurangnya peran pengurus 
yang berpengaruh terhadap simpan pinjam 
koperasi. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis  
tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 
Pendapatan Koperasi Polisi Daerah (POLDA) 
Kalimantan Barat Terhadap Kesejahteraan 
Anggota”. maka yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
Pengaruh Pendapatan Koperasi Polisi Daerah 
(POLDA) Kalimantan Barat Terhadap 
Kesejahteraan Anggota”. Adapun tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui tentang: 
1)Pendapatan Koperasi Polisi Daerah 
(POLDA) Kalimantan Barat, 2)Kesejahteraan 
Anggota Koperasi Polisi Daerah (POLDA) 
Kalimantan Barat, 3) Seberapa besar pengaruh 
Pendapatan Koperasi berpengaruh Terhadap 
Kesejahteraan Anggota Koperasi Polisi Daerah 
(POLDA) Kalimantan Barat. Untuk 
memperjelas batasan dalam penelitian ini, 
maka perlu ditetapkan ruang lingkup masalah 
dalam penelitian ini yang dituangkan dalam 
bentuk variabel penelitian. Menurut Arikunto 
(2016:161), “Variabel adalah objek penelitian, 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian”. Menurut Sugiyono (2018:60), 
“Variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya”. 
Selanjutnya Kidder dalam (Sugiyono, 2018:61) 
menyatakan bahwa, “Variabel adalah suatu 
kualitas (qualities) di mana peneliti 
mempelajari dan menarik kesimpulan 
darinya”. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel penelitian 
adalah kondisi atau atribut dari suatu objek 
penelitian yang menjadi titik perhatian dan 
memiliki nilai untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulan terhadapnya. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
bebas dan variabel terikat. 1) Variabel Bebas 
(Independent Variables) Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi penyebab terjadinya perubahan atau 
timbulnya variabel terikat (dependent 
variables). Dalam penelitian ini terdapat satu 
variabel bebas yaitu “Pendapatan Koperasi” 
(X). Dengan aspek penelitian sebagai berikut: 
1) Simpanan Pokok, Wajib dan sukarela. 2) 
Simpan pinjam. 3) Jasa. 4) Bentuk Usaha 
Koperasi. 2). Variabel Terikat (Dependent 
Variables) Variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas. Dalam 
penelitian ini terdapat satu variabel terikat 
yaitu  “Kesejateraan Anggota koperasi” (Y). 
Dengan Indikator penelitian antara lain: 1)  
SHU yang di Terima, 2) Kesejahteraan 
Anggota, 3) Simpanan Anggota Di Koperasi. 
Definisi pendapatan menutup 
kemungkinan perubahan lebih dari total harta 
kekayaan badan usaha pada periode, dan 
menekankan pada jumlah nilai statis pada 
akhir periode. Sedangkan pendapatan menurut 
Koperasi Polisi Daerah (POLDA) Kalimantan 
Barat yaitu balas jasa piutang yang di dapat 
dari pinjaman anggota, jadi pendapatan adalah 
sebagai hasil dari ekonomi yang berupa barang 
dan jasa dan pendapatan juga merupakan 
penambahan modal. Pendapatan dalam 
koperasi ini diperoleh dari SHU yang 
diperoleh dari unit usaha yang ada pada 
Koperasi Polisi Daerah (POLDA) Kalimantan 
Barat Terhadap Kesejahteraan Anggota yaitu 
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1) Simpanan Pokok, Wajib dan sukarela, 2) 
Simpan pinjam, 3) Jasa dan 4) Bentuk Usaha 
Koperasi Oleh karena itu Pendapatan Koperasi 
dapat di lihat dari ke 4 (empat) Indikator 
tersebut. Simpanan Pokok, wajib dan sukarela 
: Simpanan pokok adalah simpanan yang harus 
dibayarkan anggota koperasi saat pertama 
menjadi anggota, sedangkan simpanan wajib 
adalah simpanan yang wajib dibayarkan setiap 
bulan yang telah ditentukan dan simpanan 
sukarela : Simpanan yang dapat diambil kapan 
saja. Simpan pinjam ialah suatu koperasi yang 
usahanya menghimpun dan menyalurkan dana 
kepada para anggotanya dengan bunga yang 
rendah. Jasa adalah jenis  koperasi yang fokus 
pada layanan kepada anggota koperasi dan 
masyarakat. Bentuk Usaha Koperasi adalah 
koperasi yang menyediakan berbagai layanan 
kepada anggota, misalnya jasa simpan pinjam 
atau menjual berbagai kebutuhan konsumen.  
Pendapatan dapat digolongkan kedalam: 
1) Partisipasi Anggota, Partisipasi anggaran 
adalah Pendapatan yang berasal dari kegiatan 
utama koperasi, yakni yang berasal dari hasil 
penjualan barang atau jasa kepada anggota. a. 
Pendapatan dari Non Anggota Pendapatan dari 
non anggota adalah pendapatan koperasi yang 
berasal dari transaksi yang dilakukan oleh non 
anggota. b. Pendapatan Non Operasional 
Pendapatan non operasional adalah Pendapatan 
yang tidak berasal dari kegiatan utama 
koperasi atau pendapatan yang timnula bukan 
dari kegiatan penjualan barang dan jasa. 
Pendapatan ini timbul karena sifat kegiatan 
usaha koperasi yang terkait dengan kegiatan 
lain yang tidak dapat dihindarkan. c. 
Pendapatan Luar Biasa Pendapatan luar biasa 
adalah pendapatan yang diterima bukan 
berkaitan dengan kegiatan usaha koperasi, 
tetapi pendapatan yang sifatnya intermiten, dan 
tidak dapat diperkirakan sebelumnya. 2) 
Beban-Beban 
Beban adalah aktiva atau sumber daya 
ekonomi yang dikorbankan atau dimanfaatkan 
untuk memperoleh pendapatan dan untuk 
menjalankan usaha koperasi selama satu 
periode tertentu. Beban ini terdiri dari: a. 
Beban Pokok Merupakan harga pokok 
penjualan barang kepada anggota selama satu 
periode akuntansi. Dalam perhitungan hasil 
usaha, beban pokok disajikan setelah 
pertisipasi bruto anggota dan harga pokok 
penjualan disajikan setelah penjualan. b. Beban 
Operasional Merupakan beban-beban yang 
dibayar atau yang diperhitungkan untuk 
menjalankan usaha dan organisai koperasi 
selama satu periode pembukuan. Beban ini 
terbagi dalam beban penjualan, beban 
administrasi dan beban organisasi. c. Beban 
Perkoperasian merupakan beban yang 
dikeluarkan sehubungan dengan gerakan 
perkoperasian dan tidak berhubungan dengan 
kegiatan usaha. d. Beban Non Operasional 
merupakan beban-beban yang dikeluarkan atau 
perhitungan selama satu periode akuntansi, 
tetapi beban tersebut bukan merupakan beban 
untuk menjalankan kegiatan utama koperasi. 
Termasuk kategori ini adalah kerugian 
penjualan aktiva tetap, kerugian karena 
penurunan nilai persediaan. e. Beban Luar 
Biasa merupakan beban-beban yang sifatnya 
luar biasa, yang dikeluarkan atau 
diperhitungkan bukan untuk tujuan 
menjalankan usaha koperasi sama sekali, tetapi 
timbul karena keadaan yang tidak dapat 
diperkirakan sebelumnya. 
Kesejahteraan itu meliputi keamanan, 
keselamatan, dan kemakmuran,  Menurut 
konsep lain, kesejahteraan bisa di ukur melalui 
dimensi moneter maupun non moneter, 
misalnya ketimpangan distribusi pendapatan, 
yang didasarkan pada perbedaan tingkat 
pendapatan penduduk di suatu daerah. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis ex post facto, 
dimana penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian merunut ke belakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 
timbulnya kejadian tersebut (Sugiyono, 
2018:7). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, karena data yang 
diperoleh disajikan dalam bentuk angka-angka 
dan dianalisis menggunakan analisis statistik. 
Menurut sifat masalahnya, penelitian ini 
merupakan penelitian regresi sederhana karena 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Sugiyono (2018:61) mengatakan 
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“populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudia ditarik kesimpulannya”. Selanjutnya 
Nawawi (2015:150) menyatakan bahwa 
“populasi adalah keseluruhan obyek penelitian 
yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa yang memiliki karakteristik 
tertentu di dalam suatu penelitian”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang mempunyai 
karakteristik dan dapat dijadikan sumber data 
dalam suatu penelitian. Jumlah populasi dalam 
penelitian 291 dengan sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 77 orang.  Teknik penentuan 
sampel menggunakan insendential sampling, 
teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan. Siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti 
dan bersedia dijadikan responden dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang 
orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data (Sugiyono, 2018:67). 
Adapun alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 1) Angket, 2) 
Dokumentasi. Instrumen  penelitian yang 
digunakan untuk mengungkap pengaruh 
pendapatan koperasi terhadap kesejahteraan 
anggota (Studi Kasus Di Koperasi Polisi 
Daerah Kalimantan Barat). menggunakan 
metode angket dengan 5 (Lima) alternatif 
jawaban. Dalam angket tersebut penulis 
memberikan angka atau bobot untuk item-item 
pertanyaan dengan menggunakan Skala Likert, 
dimana responden akan diminta untuk 
menyatakan kesetujuan atau ketidak 
setujuannya terhadap isi pernyataan dalam 
lima kategori jawaban.  
Penelitian ini menggunakan instrumen 
angket karena dapat mengetahui pendapat, 
persepsi, sikap dan tanggapan responden 
mengenai suatu permasalahan dan obyektifitas 
responden akan tetap terjaga meski dalam 
jumlah besar. Kaitannya dalam penelitian ini 
angket digunakan untuk mengukur variabel 
Pengaruh Pendapatan Koperasi Terhadap 
Kesejahteraan Anggota (Studi Kasus Di 
Koperasi Polisi Daerah Kalimantan Barat). 
Tinggi rendahnya validitas instrument 
menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
variable yang ditemukan. Dengan demikian uji 
validitas diperlukan untuk mengetahui tingkat 
validitas item-item yang terdapat dalam 
kuesioner sehingga benar-benar dapat 
mengungkapkan variable penelitian. Untuk 
mengukur validitas digunakan program SPSS 
versi 18.0 item dikatakan valid bila r hitung > r 
tabel pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan 
“Pengaruh Pendapatan Koperasi Polisi Daerah 
(POLDA) Kalimantan Barat Terhadap 
Kesejahteraan Anggota dihitung dengan 
menggunakan Reliabiliti. Dalam penelitian ini 
terdapat 14 pertanyaan kuisioner. Toleransi 
kesalahan yang digunakan ialah sebesar 10% 
atau menggunakan probabilitas sebesar 0,1 
dengan demikian nilai dari butir-butir 
pertanyaan yang dihitung harus lebih tinggi 
dari 0,30 agar dapat dikatakan valid dan lebih 
besar atau sama dengan 0,8 agar dapat 
dikatakan reliable. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Primer Koperasi Kepolisian Daerah 
Kalimantan Barat berdiri sejak rapat 
pembentukan pada tanggal  31 Mei 1982 
dengan jumlah anggota yang hadir 150 orang, 
dengan jumlah anggota keseluruhan 890 orang. 
Menurut dinas koperasi, usaha mikro, kecil 
dan menengah, dan perdagangan provinsi 
Kalimantan Barat, Primer Koperasi Polisi 
Daerah Kalimantan Brat resmi terdaftar 
dengan badan hukum No. 1031/BH/X,- tanggal 
1 Juli 1982. Berdirinya  Primer Koperasi 
Kepolisian Daerah Kalimantan Barat untuk 
mensejahterakan  Pegawai negeri yang bekerja 
di Kepolisian Daerah Kalimantan Barat yang 
saling bertemu dan mempunyai gagasan untuk 
menghimpun diri menjadi satu wadah guna 
mencapai tujuan bersama untuk memenuhi 
kebutuhan. Kebersamaan ini dapat dicapai atas 
dasar kesepakatan bersama, maka kemudian 
dijadikan suatu persatuan yang hingga saat ini 
bernama Primer Koperasi Kepolisian Daerah 
Kalimantan Barat. Kantor Primer Koperasi 
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Kepolisian Daerah Kalimantan Barat 
berkedudukan di Jalan Jenderal Ahmad Yani, 
Kalimantan Barat. Daerah kerjanya meliputi 
daerah pemerintahan kota Pontianak 
Kalimantan Barat dengan anggotanya terdiri 
dari Personil Staf Mapolda Kalbar. Kemudian 
selanjutnya membentuk kepengurusan awal, 
setelah organisasi ini dipandang sudah 
memenuhi persyaratan, maka para pendiri 
tersebut berupaya agar persatuan ini mendapat 
pengakuan dari pemerintah sebagai suatu 
organisasi yang sah dengan cara mengajukan 
permohonan kepada Pemerintah Daerah yang 
terkait untuk mendapatkan pengesahan. 
Koperasi ini didirikan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya dan masyarakat, 
yang mana diarahkan untuk memenuhi 
kebutuhan anggota terutama dalam ruang 
lingkup pegawai kantor Kepolisian Daerah 
Kalimantan Barat. Jumlah anggota 
Keanggotaan Primkop Polda Kalbar terdiri dari 
Personil Staf Mapolda Kalbar, dan jumlah 
akhir tahun 2018 = 1.896 orang. Misi Koperasi 
tak henti-hentinya berusaha mengembangkan 
dan memberdayakan agar dapat tumbuh 
menjadi kuat dan mandiri sehingga mampu 
meningkatkan kesejahteraan anggota. Dalam 
menjalankan kegiatan usahanya suatu badan 
usaha memerlukan kerjasama antara orang-
orang dalam koperasi untuk mencapai 
tujuannya. Kerjasama tersebut membutuhkan 
suatu wadah yang disebut organisasi yang 
ditunjukkan dengan pembagian tugas sesuai 
kemampuan dan keterampilan masing-masing 
anggotanya agar kegiatan usahanya berjalan 
lancar. Organisasi adalah suatu sistem kegiatan 
dari sekelompok orang yang bekerjasama 
untuk mencapai tujuan bersama dilaksanakan 
secara terkoordinasi.  
Untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan koperasi tersebut dan dalam 
mengatur pola hubungan kerja dan 
pelaksanaan operasi koperasi, maka disusunlah 
struktur organisasi dengan kelengkapannya. 
Struktur organisasi merupakan gambaran 
secara sistematis tentang pembagian tugas dan 
tanggung jawab serta hubungan bagian-bagian 
dalam suatu badan usaha. Pengaturan struktur 
organisasi memegang peranan yang sangat 
penting bagi suatu koperasi. Karena dengan 
adanya struktur organisasi semua unsur yang 
terlibat dalam organisasi dapat mengetahui 
posisi tugas serta tanggung jawabnya 
Penelitian ini menjelaskan hasil dari 
penelitian Pengaruh Pendapatan Koperasi 
Terhadap Kesejahteraan Anggota (Studi Kasus 
Di Koperasi Polisi Daerah Kalimantan Barat).
Tabel 1. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pendapatan Koperasi 
No 
Item 
SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) Total % 
F % F % F % F % F % 91 100 
X1 34 37.4 53 58.2 4 4.4 0 0 0 0 91 100 
X2 34 37.4 41 45.0 9 10.0 7 7.6 0 0 91 100 
X3 19 20.8 51 56.0 7 7.7 7 7.7 7 7.7 91 100 
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X4 8 8.8 64 70.3 3 3.3 9 9.9 7 7.7 91 100 
X5 15 16.5 54 59.3 17 18.7 4 4.4 1 1.0 91 100 
 
         Tabel 2 .Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kesejahteraan Anggota 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Item 
SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS(1) Total %    
F % F % F % F % F % 91 100 
Y1 12 13.2 58 63.7 6 6.6 15 16.5 0 0 91 100 
Y2 9 9.9 56 61.5 17 18.7 9 9.9 0 0 91 100 
Y3 14 15.4 53 58.2 12 13.2 12 13.2 0 0 91 100 
Y4 10 11 78 85.7 3 3.3 0 0 0 0 91 100 
Y5 12 13.2 72 79.1 3 3.3 4 4.4 0 0 91 100 
Y6 8 8.8 76 83.5 5 5.5 2 2.2 0 0 91 100 
Y7 8 8.8 69 75.8 13 14.3 1 1.1 0 0 91 100 
Y8 10 11 73 80.2 8 8.8 0 0 0 0 91 100 
Y9 82 90.1 9 9.9 0 0 0 0 0 0 91 100 
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Pembahasan  
Pendapatan Koperasi Polisi Daerah 
(POLDA) Kalimantan Barat, berdasarkan hasil 
penelitian berkaitan dengan pendapatan koperasi 
terhadap kesejahteraan anggota, berdasarkan 
hasil perhitungan Pendapatan Koperasi (variabel 
X) secara keseluruhan terhadap Kesejahteraan 
Anggota (variabel Y) menunjukkan bahwa 
Pendapatan Koperasi mempunyai pengaruh 
secara positif, sehingga biasa dikatakan ada 
pengaruh, atau Pendapatan Koperasi (variabel 
X) ada pengaruhnya dengan Kesejahteraan 
(variabel Y) anggota Koperasi Polisi Daerah 
(POLDA) Kalimantan Barat, yaitu pengaruh 
pearson .787. Artinya besar pengaruh antara 
Pendapatan Koperasi (variabel X) secara 
keseluruhan terhadap Kesejahteraan (variabel Y) 
sebesar 0,787 (pengaruh kedua variabel cukup 
kuat). Dilihat dari angka sig.(2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,001. pengaruh antara dua variabel 
signifikan.  
Kesejahteraan Anggota Koperasi Polisi 
Daerah (POLDA) Kalimantan Barat. Dari hasil 
pengujian hipotesis, ditunjukkan dengan hasil 
perhitungan F test yang menunjukkan nilai 
144.882 dengan tingkat probabilitas 0,000 yang 
jauh dibawah alpha 5%. Hal itu berarti bahwa 
secara bersama-sama variabel independen 
Pendapatan Koperasi berpengaruh terhadap 
Kesejahteraan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis nol yang 
menyatakan “tidak ada pengaruh secara 
signifikan antara variabel Pendapatan Koperasi 
terhadap Kesejahteraan” tidak sanggup diterima 
yang berarti menerima hipotesis alternatif yang 
berbunyi “secara signifikan ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel Pendapatan Koperasi 
terhadap Kesejahteraan. 
Seberapa besar pengaruh Pendapatan 
Koperasi berpengaruh Terhadap Kesejahteraan 
Anggota Koperasi Polisi Daerah (POLDA) 
Kalimantan Barat. Hasil analisis pengaruh 
antara item Pendapatan Koperasi (variabel X) 
secara keseluruhan terhadap Kesejahteraan 
Anggota (variabel Y) menunjukkan bahwa 
Pendapatan Koperasi mempunyai hubungan 
secara positif, sehingga biasa dikatakan ada 
pengaruh, atau Pendapatan Koperasi (variabel 
X) ada pengaruh dengan Kesejahteraan (variabel 
Y) anggota Koperasi Polisi Daerah (POLDA) 
Kalimantan Barat, yaitu pengaruh pearson .787. 
Artinya besar pengaruh antara Pendapatan 
Koperasi (variabel X) secara keseluruhan 
terhadap Kesejahteraan (variabel Y) sebesar 
0,787 (pengaruh kedua variabel cukup kuat). 
Dilihat dari angka sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 
0,001. Pengaruh antara dua variabel signifikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pendapatan Koperasi Polisi Daerah 
(POLDA) Kalimantan Barat, berdasarkan hasil 
penelitian berkaitan dengan pendapatan koperasi 
terhadap kesejahteraan anggota, berdasarkan 
hasil perhitungan antara item Pendapatan 
Koperasi (variabel X) secara keseluruhan 
terhadap Kesejahteraan Anggota (variabel Y)  
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menunjukkan bahwa Pendapatan Koperasi 
mempunyai pengaruh secara positif.  
Kesejahteraan Anggota Koperasi Polisi Daerah 
(POLDA) Kalimantan Barat. Dari hasil 
pengujian hipotesis, ditunjukkan dengan hasil 
perhitungan F test yang menunjukkan nilai 
144.882 dengan tingkat probabilitas 0,000 yang 
jauh dibawah alpha 5%. Hal itu berarti bahwa 
secara bersama-sama variabel independen 
Pendapatan Koperasi berpengaruh terhadap 
Kesejahteraan. Hasil analisis pengaruh antara 
item Pendapatan Koperasi (variabel X) secara 
keseluruhan terhadap Kesejahteraan Anggota 
(variabel Y) menunjukkan bahwa Pendapatan 
Koperasi mempunyai pengaruh secara positif, 
sehingga biasa dikatakan ada pengaruh, atau 
Pendapatan Koperasi (variabel X) ada pengaruh 
dengan Kesejahteraan (variabel Y) anggota 
Koperasi Polisi Daerah (POLDA) Kalimantan 
Barat, yaitu pearson .787. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 
dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan 
saran sebagai berikut: 1) Pengurus koperasi 
hendaknya lebih giat untuk memotivasi anggota 
dengan cara menumbuhkan rasa kepemilikan 
bagi anggota agar anggota merasa terdorong 
untuk berpartisipasi dalam koperasi. 2) 
Pengurus koperasi sebaiknya meningkatkan 
pelayanan terhadap anggota misalnya dengan 
memberikan bonus bagi anggota yang rajin 
menyimpan di koperasi sehingga anggota 
merasa tertarik untuk berpartisipasi dalam 
koperasi. 3) Pengurus Koperasi polisi POLDA 
Kalimantan Barat Di Kota Pontianak sebaiknya 
menerapkan kepada aggota tentang 
keseimbangan antara simpanan dan pinjaman, 
dan perlu diberikan batasan tentang berapa 
jumlah simpanan yang memungkinkan untuk 
dapat mengajukan pinjaman pada koperasi. 
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